ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pelaksanaan Pembagian Waris Tinjauan Komparatif Antara
Hukum Islam Dan Hukum Adat (Studi Kasus Di Dusun Sumbersari Desa
Genukwatu Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang)” ini ditulis oleh Afrida Nur
Laili Latifah, NIM 1860102222192, dengan pembimbing Anang Wahid Cahyono,
M. H.I.

Kata Kunci: Pembagian Waris, Masyarakat, Hukum Islam, Hukum Adat.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena praktik pembagian
waris pada masyarakat Jawa di Dusun Sumbersari, Desa Genukwatu yang
menunjukkan adanya integrasi maupun perbedaan antara norma hukum Islam dan
tradisi hukum adat lokal. Meskipun mayoritas masyarakat beragama Islam, dalam
realitas sosialnya nilai-nilai adat seringkali masih mendominasi proses
penyelesaian harta warisan.

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis mekanisme pelaksanaan
pembagian waris serta melakukan tinjauan komparatif untuk menemukan titik
temu dan tinjauan hukum Islam dalam praktik pembagian waris yang
menggunakan hukum adat yang berlaku di lokasi penelitian.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan
kualitatif melalui teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa observasi,
wawancara mendalam dengan ahli waris dan tokoh masyarakat serta dokumentasi.
Data yang terkumpul kemudian di analisis secara deskriptif kualitatif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan pembagian waris
di Dusun Sumbersari cenderung menggunakan sistem kekeluargaan yang
berlandaskan pada asas rukun dan adil menurut persepsi masyarakat setempat,
pembagian seringkali dilakukan setelah pewaris meninggal dunia melalui
musyawarah. 2) Secara komparatif terdapat perbedaan yang signifikan dalam
penentuan porsi bagian antara laki-laki dan perempuan, dimana hukum Islam
menggunakan rasio 2:1 sedangkan hukum adat di Dusun Sumbersari, Desa
Genukwatu lebih condong pada prinsip dum-dum kupat atau dibagi secara sama
rata demi menjaga harmoni keluarga. Meskipun terdapat perbedaan prosedural
masyarakat setempat melakukan sinkronisasi dengan menempatkan hukum Islam
sebagai landasan teologis dan hukum adat sebagai instrumen teknis yang bersifat
fleksibel guna menghindari konflik internal keluarga.
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ABSTRACT

This thesis entitled “The Implementation of Inheritance Distribution A
Comparative Review of Islamic Law and Customary Law (Case Study in
Sumbersari Hamlet, Genukwatu Village, Ngoro District, Jombang Regency)” was
written by Afrida Nur Laili Latifah, Student ID Number 1860102222192, with
supervisor Anang Wahid Cahyono, M. H.I.

Keywords: Inheritance Distribution, Society, Islamic Law, Customary Law.

This research was motivated by the phenomenon of inheritance distribution
practices among the Javanese community in Sumbersari Hamlet, Genukwatu
Village, which shows the integration and differences between Islamic law norms
and local customary law traditions. Although the majority of the community is
Muslim, in social reality, customary values often still dominate the process of
settling inheritance. The focus of this study is to analyze the mechanism of
inheritance distribution and conduct a comparative review to find the similarities
and differences between the perspectives of Islamic law and customary law
applicable in the research location.

The research method used is a case study with a qualitative approach
through data collection techniques in the form of observation, in-depth interviews
with heirs and community leaders, and documentation. The collected data was
then analyzed descriptively and qualitatively through the stages of data reduction,
data presentation, and conclusion drawing.

The results of this study show that: 1) The implementation of inheritance
distribution in Sumbersari Hamlet tends to use a kinship system based on the
principles of harmony and fairness according to the perception of the local
community. Distribution is often carried out after the death of the heir through
deliberation. 2) Comparatively, there are significant differences in determining the
portions between men and women, where Islamic law uses a 2:1 ratio, while
customary law in Sumbersari Hamlet, Genukwatu Village, is more inclined
towards the principle of dum-dum kupat or equal distribution in order to maintain
family harmony. Despite procedural differences, the local community
synchronizes by placing Islamic law as the theological foundation and customary
law as a flexible technical instrument to avoid internal family conflicts.
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